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Abstract. This case study was conducted to describe the development of educators in the era of industrial revolution 4.0. This 
research was based on educator observations in the East Bogor sub-district conducted in 2018. The study was conducted using 
qualitative education with a case study method. Data collection through observation, interviews. The purpose of this study was to find 
out the description of the development of educators with problems not yet understood and unable to develop technological advances in 
the era of industrial revolution 4.0 
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I. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi saat ini tidak bisa terbendung lagi, 
dibarengi perkembangan teknologi yang kian canggih. Dunia 
kini memasuki era revolusi industri 4.0 sebuah era baru yang 
menekankan pada pola digital economy, artificial 
intelligence, robotic, dan sebagainya atau dikenal dengan 
fenomena disruptive innovation.  
Pendidikan setidaknya harus mampu menyiapkan 
anak didiknya menghadapi tiga hal: a) menyiapkan anak 
untuk bisa bekerja yang pekerjaannya saat ini belum ada, b) 
menyiapkan anak bisa menyelesaikan masalah yang 
masalahnya saat ini belum muncul , dan c) menyiapkan anak 
untuk bisa menggunakan teknologi yang sekarang 
teknologinya belum ditemukan.  
Untuk bisa menghadapi semua tantangan tersebut, 
syarat penting yang harus dipenuhi adalah bagaimana 
menyiapkan kualifikasi dan kompetensi guru yang 
berkualitas. Pasalnya, di era revolusi industri 4.0 profesi 
guru semakin kompetitif.  
Peneliti mendeskripsikan tentang masalah guru bagi 
generasi milenial di era revolusi industri 4.0 yang terjadi di 
beberapa sekolah khususnya guru-guru daerah kota Bogor 
yang terlibat dalam generasi milenial, beberapa faktor yang 
terjadi seperti guru belum dapat menghadapi tantangan 
perubahan dalam kemampuan memecahkan masalah 
kompleks, berpikir kritis, kreatif, manajemen manusia, 
kemampuan berkoordinasi, kecerdasan emosional, penilaian 
dan membuat keputusan, orientasi pelayanan, negosiasi, dan 
fleksibilitas kognitif. 
Penelitian ini didasarkan oleh rumusan masalah yaitu: 
(1) faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan 
perkembangan guru milenial?, (2) bagaimana peran guru 
dalam menyiapkan peserta didik ke arah era revolusi Industri 
4.0? 
 
II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif kualitatif serta metode 
penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini 
adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pentingnya Guru Milenial di Era Revolusi Industri 
4.0 Penelitian yang dilakukuan adalah untuk mengetahui 
perkembangan guru dalam menghadapi generasi milenial. 
Para pendidik dituntut menguasai keahlian, kemampuan 
beradaptasi dengan teknologi baru dan tantangan global. 
Keberhasilan untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0, turut 
ditentukan oleh kualitas dari pendidik seperti dosen, guru 
maupun tenaga pendidik lainnya. Setiap lembaga pendidikan 
harus mempersiapkan oritentasi dan literasi baru dalam 
bidang pendidikan, terutama yang sangat terkait erat dengan 
persiapan SDM dalam menghadapi Revolusi Industri ke-4. 
Literasi lama yang mengandalkan baca, tulis dan matematika 
harus diperkuat dengan mempersiapkan literasi baru yaitu 
literasi data, teknologi dan sumber daya manusia. Literasi 
data adalah kemampuan untuk membaca, analisa dan 
menggunakan informasi dari data dalam dunia digital. 
Kemudian, literasi teknologi adalah kemampuan untuk 
memahami sistem mekanika dan teknologi dalam dunia 
kerja. Sedangkan literasi sumber daya manusia yakni 
kemampuan berinteraksi dengan baik, tidak kaku, dan 
berkarakter. 
Bagi lembaga pendidikan, penerapan e-learning 
sangat mem¬bantu pendidik maupun peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. Materi pembelajaran dapat tercapai 
setiap semester untuk mencapai standar kompetensi yang 
telah ditetapkan. Karena harus kita pahami, bahwa 
pertemuan atau tatap muka di ruang kelas (face to face 
system) sering tidak memadai waktunya untuk penyampaian 
suatu topik bahasan secara menyeluruh atau kompre¬hensif. 
Dengan adanya bantuan teknologi seperti in-ternet, maka 
materi yang kurang lengkap dapat dikirimkan dosen/guru 
kepada maha-siswa/siswa melalui surat elektronik (email) 
sehingga transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
berlangsung lebih efektif dan efisien. 
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Sebagaimana diatur dalam Peraturan Mendikbud 
(Permendikbud) Nomor 4 Tahun 2018 tentang Penilaian 
Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan dan Penilaian Hasil 
Belajar oleh Pemerintah, ujian nasional (UN) yang 
diselenggarakan oleh pemerintah, dan ujian sekolah 
berstandar nasional (USBN) yang diselengarakan oleh 
satuan pendidikan terus menerus disempurnakan. Secara 
substantif peningkatan kualitas soal ujian baik ujian nasional 
maupun ujian sekolah berstandar nasional, yaitu dengan 
memasukkan secara bertahap standar yang disebut High 
Order Thinking Skill (HOTS). Guru-guru juga sudah dilatih 
untuk dapat membuat soal dengan standar HOTS ini. 
Sebagai calon tenaga pendidik, selain memperluas 
pengetahuan materi pelajaran juga diharapkan mampu untuk 
memahami karakteristik peserta didik sebagai generasi 
milenial agar dapat menggunakan strategi, metode, dan 
media pembelajaran yang tepat. Adapun yang dimaksud 
dengan strategi, metode dan media pembelajaran yang tepat 
di sini adalah yang disesuaikan dengan kecanggihan media 
informasi dan teknologi. 
 
Harapan Guru di Generasi Milenial  
Lalu bagaimanakah guru cerdas yang diharapkan oleh 
generasi milenial pada saat ini? Guru yang diharapkan oleh 
generasi milenial saat ini adalah yang bisa menggunakan 
teknologi dan cerdas dalam mengetahui situasi 
pembelajaran, yang dimaksudkan di sini adalah : 
Pertama, harus melek digital. Guru harus memahami 
dan mahir terhadap teknologi ada pada saat ini. Karena 
metode belajar masa kini berbeda dengan zaman dahulu 
yang hanya cukup mengandalkan kapur dan papan tulis 
dalam proses belajar mengajar. Guru harus memiliki 
kemampuan menggunakan alat-alat digital, dan kecakapan 
prilaku dalam memanfaatkan kecanggihan teknologi. 
Kemampuan mengoperasikan komputer sudah menjadi 
keharusan, dan juga dapat memudahkan guru dalam 
menjalankan tugas dan fungsi profesinya. 
Kedua, memanfaatkan kecanggihan teknologi sebagai 
sumber belajar dan komunikasi pembelajaran. Misalnya 
media sosial, tujuannya untuk menjalin gaya komunikasi 
yang efektif terkait pembelajaran atau konseling di luar 
dunia nyata. 
Ketiga, memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan dan penuh makna. Siswa generasi milenial 
zaman milenal sudah tidak dapat hanya disuguhi metode 
ceramah oleh gurunya. Paradigma pembelajaran masa kini 
harus memberikan keleluasaan siswa berperan aktif. 
Keempat, guru harus menjadi role model. guru yang 
memiliki kapasitas mumpuni diharapkan mampu 
menghadapi tantangan generasi millenial sehingga 
melahirkan generasi yang cerdas dan berkarakter. 
 
IV. SIMPULAN 
Pendidikan setidaknya harus mampu menyiapkan 
anak didiknya menghadapi tiga hal: a) menyiapkan anak 
untuk bisa bekerja yang pekerjaannya saat ini belum ada, b) 
menyiapkan anak bisa menyelesaikan masalah yang 
masalahnya saat ini belum muncul , dan c) menyiapkan anak 
untuk bisa menggunakan teknologi yang sekarang 
teknologinya belum ditemukan. Sebagai pendidik 
diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi kegiatan 
siswa agar memberikan keleluasaan berpean aktif sehingga 
melahirkan generasi yang cerdas dan berkarakter. 
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